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MOTTO 

 

يُؤْتيِ الْحِكْمَةَ مَنْ يَشَاءُ ۚ وَمَنْ يُؤْتَ الْحِكْمَةَ فَقَدْ أوُتِيَ خَيْ رًا كَثيِرًا ۗ وَمَا 

رُ إلََِّّ أوُلوُ الْْلَْبَابِ  كَّ   يَذَّ

Allah menganugerahkan al-Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al-Qur’an 

dan as-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang 

dianugerahi hikmah, maka ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 

banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 

pelajaran. 

 (QS. Al-Baqarah [2]: 269) 
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ABSTRAK 

Shofiatur Rohmah : 201586340008. Penafsiran K.H Sholeh Darat Terhadap 

Ayat-ayat Pluralisme Pada Surat Al-Baqarah Dalam Tafsir Faid al-Rahman. 

Skripsi. Jurusan Program Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Yudharta Pasuruan. Dosen Pembimbing: Nyoko Adi Kuswoyo M. 

Th.I.  

Al-Qur’an adalah kitab suci yang disebut sebagai fenomena linguistik 

yang bisa menimbulkan pemahaman yang berbeda di kalangan umat Islam, 

utamanya dalam bidang penafsiran. Artinya, bagaimana menafsirkan teks-teks al-

Qur’an yang pada hakikatnya berasal dari Tuhan, yang tidak terbatas, bisa 

dipahami dengan baik oleh manusia yang terbatas.  

Penellitian ini bersifat library research atau kepustakaan. Yaitu 

menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data primer, sehingga lebih sebagai 

penelitian dokumenter (documentary research). Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis), yaitu menggambarkan 

secara umum tentang objek yang akan diteliti. Tafsir Faid al-Rohman merupakan 

tafsir yang bercorak shufi-Isyari, tafsir tersebut juga dikarang untuk melerai 

konflik antara Islam kejawen  yang cenderung anti syari’at dan kaum fuqaha yang 

terlalu berorientasi formalis dalam mengajarkan Islam.  

Kiai Sholeh Darat merupakan salah satu ulama nusantara yang menjadi 

pelopor pertama kali penulisan tafsir di Jawa dengan menggunakan bahasa Jawa 

(Arab Pegon). Seperti yang telah dinyatakan oleh beliau dalam muqaddimah 

tafsirnya, bahwa orang awam tidak ada yang mengerti maknanya al-Qur’an. 

Karena al-Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab. Maka dari itu kiai Sholeh 

Darat bermaksud membuat terjemahan dari al-Qur’an dengan bahasa jawa (Arab 

pegon). Selain itu agar tidak diketahui oleh Belanda yang waktu itu melarang 

untuk menerjemahkan al-Qur’an kedalam bahasa Melayu atau Jawa. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Kiai Sholeh Darat beranggapan bahwa keberuntungan dan kebahagiaan di 

akhirat tak memiliki kaitan dengan jenis-jenis agama yang dipeluk seseorang. 

Menurutnya, keberuntungan akhirat akan dicapai dengan dua persyaratan pokok, 

yaitu keimanan dan amal saleh. Karena itu surga bukan hanya milik sekelompok 

orang sebagaimana diimajinasikan sebagian umat yahudi, orang-orang nashrani, 

dan orang-orang sabi’in, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman 

kepada Allah, hari kemudian, siapa saja diantara mereka yang benar-benar 

beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari tuhan mereka. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab-Latin menggunakan pedoman Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 158 tahun 1987- No. 0543b/U/1987, dengan beberapa modifikasi 

sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Nama 

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Nama 

 ’Th Tha ط Alif - ا

 ’Zh Zha ظ ’B Ba ب

 ain‘ ‘ ع ’T Ta ت

 Gh Ghayn غ ’Ts Tsa ث

 ’F Fa ف J Jim ج

 Q Qaf ق H~ h~a ح

 K Kaf ك ’Kh Kha خ

 L Lam ل D Dal د

 M Mim م Dz Dzal ذ

 N Nun ن ’R Ra ر

 W Wauw و Z Zay ز

 ’H Ha ه S Sin س

 Hamzah ‘ ء Sy Syin ش

 ’Y Ya ي Sh Shad ص

    Dl Dladl ض
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A. Vokal 

Vokal tunggal Fath>ah dengan a, Kasrah dengan i dan Dlammah 

dengan u. Vokal rangkap berupa Fath>ah dan Ya’ ditulis dengan 

ay, sedangkan vokal rangkap Fath>ah dan Wauw ditulis dengan 

aw. Contoh: (كيف) Kayfa, (حول) H~awla. Sementara itu, vokal 

panjang berupa fathah dan alif dengan a^ , contoh (قال) qa>la, dan 

vokal panjang berupa kasrah dan ya’ dengan i, contoh (قيل) qila, 

serta vokal panjang dlammah dan wawu dengan u>, contoh 

     .mandzu>mah (منظومة)

B. Ta’ Marbu<thah 

Transliterasi ta’ marbu>thah mati adalah “h”, termasuk ketika ta’ 

marbu>thah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “-” (al-), 

dan dibacanya terpisah, maka akan ditransliterasikan dengan “h”, 

contoh (روضة الأطفال) rawdhah al-athfa>l dan (المدينة المنورة) al-

madi^nah al-munawwarah. 

C. Huruf Ganda (Syaddah dan Tasydid) 

Transliterasi syiddah atau tasydi^d, dilambangkan dengan huruf 

yang sama, baik ketika berada di awal ataupun di akhir kata. 

Contoh (نزّل) nazzala. 

D. Kata Sandang dan Ya’ Nisbat 

Kata sandang (ال) ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan 

tanda penghubung, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah 

maupun huruf syamsiyah. Contoh (القلم) al-qalam (الشمس) al-

syams. Sedangkan ya’ nisbat ditransliterasikan dengan vokal i^ 

yang diberi tanda payung panjang. Contoh (البخاري) al-bukhari^ 
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E. Huruf Kapital 

Meskipun huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri 

dan sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada 

nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak 

pada permulaan kalimat. Contoh (وما محمد إلا رسول) wa ma> 

Muh~ammaddun illa> rasu>l dan (الحمد لله) Al-h~amdulilla>h, 

singkatan Subha>nahu> wata’a>la memakai Swt, dan 

Salla>lla>hu ‘alaihi wasallam memakai Saw. Selanjutnya, untuk 

istilah asing yang sudah masuk ke dalam bahasa Indonesia ditulis 

tanpa transliterasi, seperti al-Qur’an, al-Hadis, Mufassir, takwil, 

kecuali jika memang dimaksudkan untuk menyebut istilah arabnya, 

maka akan ditulis miring dan memakai transliterasi, seperti al-

Qur’a>n, al-Hadi^ts, mufassi^r, ta’wi^l. 
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KATA PENGANTAR 

د لى سيدنا محمسلام عوال الحمد لله الذي أنزل القران وخلق الإنسان وعلمه البيان, والصلاة

 د:ا بعنبي أخر الزمان, وعلى أله وأصحابه ومن تمسك بالعلم والإيمان. أم

Puji syukur al-Hamdulillah penulis sampaikan ke pangkuan Allah Swt. 

yang telah menganugerahkan rahmat dan taufiq-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang sederhana ini, meskipun agak terlambat dan terbata-

bata. Banyak teguran dan peringatan yang diterima oleh penulis untuk segera 

menyelesaikan skripsi ini baik oleh Dekan Fakultas Agama Islam, Kepala 

Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir maupun oleh Dosen Pembimbing.  

Rampungnya skripsi ini –seperti yang telah disinggung sebelumnya- tentu 

tidak lepas dari dorongan berbagai pihak. Untuk itu, dalam kesempatan ini penulis 

hendak menyampaikan terima kasih kepada: 

1. KH. Sholeh Bahruddin selaku pengasuh Yayasan PP. Darut Taqwa 

yang telah mendirikan jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir sehingga 

penulis dapat menempuh studi al-Qur’an dan tafsir di jurusan ini. 

2. Rektor Universitas Yudharta Pasuruan, bapak Dr. H. Saifullah M. 

H. I dan Dekan Fakultas Agama Islam, bapak Asrul Anan S. Ag., 

M. Pd.I beserta staf yang telah memberikan pelayanan 

administratif dengan baik sehingga penulis terpacu untuk sesegera 

mungkin untuk menyelesaikan skripsi ini. 

3. Kepala Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, bapak M. 

Mukhid Mashuri M. Th. I yang telah menjadi “Bapak” bagi penulis 

dan menjadi sosok luar biasa bagi kesuksesan studi al-Qur’an 

penulis dan teman-teman yang lain. 

4. Para Dosen Ilmu al-Qur’an dan Tafsir yang telah mengantarkan 

penulis menjadi seseorang yang lebih baik, sebut saja Ibu Wiwin 

Ainis Rahtih M. Th. I, Bapak Amir Mahmud M. Th. I, Bapak A. 
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Zainuddin M. Th. I, Bapak Danial Ahmad M. Th. I dan Bapak 

Nyoko Adi Kuswoyo M. Th. I yang juga sekaligus menjadi 

pembimbing skripsi penulis untuk menyelesaikan tugas akhir ini. 

5. Orang tua penulis yang telah mendoakan penulis di malam-

malamnya demi kesuksesan masa depan penulis. 

6. Segenap saudara penulis yang berada di jurusan Ilmu al-Qur’an 

dan Tafsir yang baik angkata I, II, III, ataupun angkatan IV yang 

tidak mungkin disebutkan satu persatu. 

7. Sahabat-sahabat penulis satu angkatan, yang telah bersedia 

menemani penulis baik dalam keadaan manis-pahit dalam 

menempuh studi al-Qur’an dan Tafsir di kampus ini. 

8. Dan berbagai pihak yang telah membantu penulis baik langsung 

maupun tidak langsung. Kepada mereka semua, penulis tidak 

membalas apa-apa kecuali hanya seberkas doa, semoga jasa dan 

kebaikan mereka mendapat balasan terbaik dari Allah Swt. 

Jazakumullah ahsanal jaza'. 

 

 

 

 

 

 

 Pasuruan, 10 Juli  2019 

  

Penulis 
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